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ABSTRAK 

 
Promosi kesehatan melalui media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) dapat 

menunjang proses pembelajaran dengan dukungan teknologi media yang ada, salah satunya 

dengan memanfaatkan media sosial whatsapp. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas promosi kesehatan melalui media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) serta 

pendampingan whatsapp group terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia pada ibu 

hamil tahun 2022 di wilayah kerja Puskesmas Gunungtanjung Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment), menggunakan 

rancangan pre and post test with two group dengan menggunakan teknik cluster sampling 

maka didapatkan sampel masing-masing kelompok yang diteliti sebanyak 25 responden. Data 

dalam penelitian ini diolah dengan statistik uji T-test, pengujian hipotesis menggunakan nilai 

N gain. Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 

pengetahuan (p-value =<0,00) dan sikap (p-value <0,000) Ibu hamil setelah dilakukan 

Promosi kesehatan melalui media KIE disertai pendampingan WhatsApp Group tentang 

Anemia. Terdapat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan (p-value = 0,001) dan sikap (p-

value = 0,003) ibu hamil setelah dilakukan Promosi kesehatan melalui media KIE. Promosi 

kesehatan melalui media KIE disertai pendampingan WhatsApp Group lebih efektif 

dibandingkan hanya media KIE saja dalam meningkatakan pengetahuan (p-value = 0,046) dan 

sikap (p-value <0,000) ibu hamil tentang anemia. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah dilakukan 

promosi kesehatan baik melalui media KIE saja dan didampingi whatsApp Group, serta lebih 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://doi.org/10.34305/JHRS.V3I01.768
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:dewimixy@gmail.com


 

E-ISSN 2775-1155|84 
 

JOURNAL OF HEALTH RESEARCH SCIENCE 
VOL. 3 NO. 1, JUNI 2023 
DOI : 10.34305/JHRS.V3I01.768 

 

Ciptaan disebarluaskan di bawah 
Lisensi Creative Commons Atribusi-

NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0 
Internasional. 

efektif dibandingkan hanya media KIE saja dalam meningkatakan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil tentang anemia.  

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Ibu Hamil, Media KIE, WhatsApp Group, Anemia 

Pendahuluan 

Angka Kematian Ibu (AKI) 

merupakan suatu indikator untuk melihat 

derajat kesehatan perempuan dan menjadi 

salah satu komponen indeks pembangunan 

maupun indeks kualitas hidup (Sumarni, 

2017). Angka Kematian Ibu yang tinggi di 

suatu wilayah pada dasarnya 

menggambarkan derajat kesehatan 

masyarakat yang rendah dan berpotensi 

menyebabkan kemunduran ekonomi dan 

sosial pada level rumah tangga, komunitas, 

dan nasional (Kemenkes RI, 2015). 

Menurut World Health 

Organization (WHO) Angka Kematian Ibu 

(AKI) masih sangat tinggi (WHO, 2020). 

Di Indonesia Jumlah kematian ibu terus 

mengalami kenaikan dari tahun 2019-2020 

yaitu 4.197 kematian menjadi 4.627 jiwa. 

Provinsi dengan jumlah kematian ibu 

tertinggi adalah Jawa Barat sebanyak 684 

kasus (2019) dan 745 kasus (2020) 

(Kemenkes RI, 2021). 

Tingginya jumlah kematian ibu 

terjadi salah satunya karena anemia dalam 

kehamilan. Ibu hamil dan balita merupakan 

kelompok rawan terhadap masalah 

kesehatan dan kekurangan gizi. Masalah itu 

antara lain Anemia Defisiensi Besi (ADB) 

dan Kekurangan Energi Kronis (KEK). 

Anemia dan KEK pada ibu hamil 

meningkatkan risiko terjadinya Bayi Berat 

Lahir Rendah (BBLR), kelahiran prematur, 

kematian ibu, kematian bayi dan stunting 

(anak pendek). Pertumbuhan dan 

perkembangan janin pada ibu dengan 

anemia dan KEK tidak akan optimal dan 

dapat menyebabkan IUGR (Intra Uterine 

Growth Retardation) dan BBLR (Haryanti 

et al., 2019). 

Menurut WHO secara Global 

prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh 

dunia adalah sebesar 42,8%, data tersebut 

sangatlah tinggi terutama pada ibu hamil 

yang nantinya akan melahirkan (Astrina, 

2017), di Indonesia angka ibu hamil yang 

mengalami anemia sebesar 48,9%, dimana 

sebanyak 84,6% anemia pada ibu hamil 

terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun. 

Data tersebut sangat melebihi data WHO 

(Kemenkes RI, 2021). 

Tingkat pemahaman ibu hamil di 

wilayah puskesmas gunungtanjung tentang 

pencegahan anemia masih rendah karena 
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kurangnya pemahaman dan pendampingan 

kepada ibu hamil mengenai anemia pada 

ibu hamil. Pemahaman tersebut timbul 

akibat dari ketidaktahuan, hal ini karena 

pengetahuan ibu yang masih kurang, 

seseorang yang mempunyai pengetahuan 

yang baik akan kemungkinan resiko 

terjadinya anemia akan kecil. Pengetahuan 

tersebut erat kaitanya dengan sikap dimana 

apabila seseorang tahu tentang anemia pada 

masa kehamilan maka diharapkan mucul 

sikap yang mendukung kemauan ibu untuk 

mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil 

(Susilowati & Veronica, 2021). 

Salah satu bentuk KIE yang dapat 

diterapkan pada saat ini adalah edukasi 

online melalui whatsapp grup. Edukasi 

online dapat menunjang proses 

pembelajaran dengan dukungan teknologi 

media yang ada. Media sosial dapat 

digunakan sebagai media untuk edukasi 

online karena sudah banyak digunakan oleh 

generasi milenial saat ini. (Sugihartati, 

2014). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Gafi, dkk pada 2019 menunjukan 

bahwa penggunaan media sosial 

whatapp berpengaruh terhadap 

pengetahuan tentang rokok (P value= 

0,022) dan sikap siswa (0,000) (Gafi et 

al., 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan di Kecamatan 

Manonjaya dengan jumlah kasus 

anemia sebanyak 50 orang dari jumlah 506 

ibu, telah dilakukan wawancara dan 

pemberian materi KIE kepada kader, selain 

itu bidan koordinator di wilayah Puskesmas 

Manonjaya telah dilakukan upaya promosi 

kesehatan. Di wilayah Puskesmas 

Gunungtanjung jumlah kejadian anemia 

pada ibu hamil ternyata lebih banyak 

walaupun sudah dilakukan penyuluhan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

diperlukan kajian lebih lanjut tentang 

efektivitas promosi kesehatan melalui 

media komunikasi, informasi dan edukasi 

(KIE) serta pendampingan whatsapp group 

terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

anemia pada ibu hamil tahun 2022 di 

wilayah kerja Puskesmas Gunungtanjung 

Kabupaten Tasikmalaya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperimen menggunakan rancangan 

pre and post test with two group. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

promosi kesehatan melalui media 

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 

serta pendampingan whatsapp group 

terhadap pengetahuan dan sikap tentang 
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anemia pada ibu hamil tahun 2022 di 

wilayah kerja Puskesmas Gunungtanjung 

Kabupaten Tasikmalaya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

cluster sampling dengan koefisien 

kepercayaan 95% dan standar error 5% 

maka didapatkan sampel sebanyak 50 

responden dengan masing-masing 

kelompok yang diteliti sebanyak 25 

responden. 

 

Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik responden 
No Variabel Kelompok Intervensi (KIE+WA) Kelompok Pembanding (KIE) 
1 Umur Responden 

- Mean 
- Median 
- Std. Deviation 
- Minimum 
- Maximum 

 
28,28 
28,00 
6,242 

21 
44 

 
29,68 
30,00 
4,871 

20 
40 

2 Umur Kehamilan 
- Mean 
- Median 
- Std. Deviation 
- Minimum 
- Maximum 

 
21,36 
21,00 
3,978 

13 
27 

 
21,76 
24,00 
3,929 

16 
26 

3 Kehamilan Ke- 
- Mean 
- Median 
- Std. Deviation 
- Minimum 
- Maximum 

 
2,04 
2,00 

0,790 
1 
4 

 
2,44 
2,00 

1,121 
1 
6 

4 Hb Responden 
- Mean 
- Median 
- Std. Deviation 
- Minimum 
- Maximum 

 
10,7440 
10,700 

0,67582 
9,70 

12,40 

 
10,6920 
10,4000 
0,79526 

9,70 
12,00 

5 Pekerjaan Responden 
- Ibu Rumah Tangga 
- Pedagang 

 
25 (100%) 

0 (0%) 

 
23 (92%) 
2 (8%) 

6 Pendidikan Responden 
- Tamat SD 
- Tamat SMP 
- Tamat SMA 
- Tamat Perguruan 

Tinggi 

 
6 (24%) 
12 (48%) 
6 (24%) 
1 (4%) 

 

 
8 (32%) 
11 (44%) 
6 (24%) 

0 (%) 

(Sumber : Penelitian tahun 2022) 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210716520747201
https://doi.org/10.34305/JHRS.V3I01.768
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

E-ISSN 2775-1155|87 
 

JOURNAL OF HEALTH RESEARCH SCIENCE 
VOL. 3 NO. 1, JUNI 2023 
DOI : 10.34305/JHRS.V3I01.768 

 

Ciptaan disebarluaskan di bawah 
Lisensi Creative Commons Atribusi-

NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0 
Internasional. 

Berdasarkan tabel 1 umur 

responden kelompok intervensi rata-rata 28 

tahun dan pada kelompok pembanding 

rata-rata 29,68 tahun. Pada umur 

kehamilan responden kelompok intervensi 

rata-rata 21,36 minggu dan pada responden 

kelompok pembanding rata-rata 21,76 

minggu. Pada variabel kehamilan ke- rata-

rata responden kelompok intervensi adalah 

kehamilan ke 2 dan untuk kelompok 

pembanding rata-rata kehamilan ke 2-3. 

Hasil pengecekan Hb responden, rata-rata 

Hb pada kelompok intervensi adalah 

10,7440, pada kelompok pembanding rata-

rata Hb responden adalah 10,6920. 

Karakteristik pekerjaan responden pada 

kelompok intervensi seluruhnya adalah ibu 

rumah tangga (100%), sementara pada 

kelompok pembanding sebagian ibu rumah 

(92%). Karakteristik pendidikan responden 

kelompok intervensi hampir setengahnya 

tamatan SMP (48%), sama hal dengan 

kelompok pembanding hampir 

setengahnya merupakan tamatan SMP. 

Analisis Bivariat 

Tabel 2.  

Sebaran data pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
No Varibel Kelompok 

Intervensi 
(KIE+WA) 

p-value Kelompok 
Pembanding 

(KIE) 

p-value 
 

1 Pengetahuan (Pre) 7,9±1,605 0,000 9,40±1,607 0,001 2 Pengetahuan (Post) 12,08±2,120 11,04±1,399 
3 Sikap (Pre) 28,88±4,381 0,000 28,12±6,023 0,003 4 Sikap (Post) 37,36±4,536 29,64±5,529 

(Sumber : Penelitian tahun 2022) 

Tabel 2 menunjukan terdapat 

peningkatan rata-rata pengetahuan yang 

signifikan pada kelompok intervensi setelah 

diberikan intervensi media KIE disertai 

pendampingan whatsapp grup menjadi 

12,08 dengan p-value <0,000 (p<0,05). 

Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan 

yang signifikan pada kelompok 

pembanding setelah diberikan intervensi 

media KIE menjadi 11,40 dengan p = 0,001 

(p<0,05).  

Terdapat peningkatan rata-rata nilai 

sikap yang signifikan pada kelompok 

intervensi setelah diberikan intervensi 

media KIE disertai pendampingan 

whatsapp grup menjadi 37,36 dengan p-

value <0,000 (p<0,05). Terdapat 

peningkatan rata-rata nilai sikap yang 

signifikan pada kelompok pembanding 

setelah diberikan intervensi media KIE 

menjadi 29,64 dengan p = 0,003 (p<0,05). 
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Tabel 3. Uji Beda Antarkelompok (uji T-Independent Test) 

No Varibel Kelompok Intervensi 
(KIE+WA) 

Kelompok Pembanding 
(KIE) 

p-value 

1 Pengetahuan  12,08±2,120 11,04±1,399 0,046 
2 Sikap  37,36±4,536 29,64±5,529 0,000 

(Sumber : Penelitian tahun 2022) 

Hasil uji T-Independent Test, 

menunjukan terdapat pengaruh pemberian 

media KIE disertai pendampingan 

whatsapp group terhadap pengetahuan ibu 

hamil dengan nilai p-value = 0,046 

(p<0,05) dan terdapat pengaruh terhadap 

sikap ibu hamil tentang anemia dengan nilai 

p-value = 0,000 (p<0,05) 

Tabel 4 Skor N-Gain Pengetahuan Responden 

No Kategori Kelompok Intervensi 
(KIE + WA) 

Kelompok Pembanding 
(KIE) 

 Tidak efektif 5 (20%) 18 (72%) 
 Kurang Efektif 5 (20%) 2 (8%) 
 Cukup Efektif 9 (36%) 4 (16%) 
 Efektif 6 (24%) 1 (4%) 
 Minimum -16,67 -50,00 
 Maksimum 100,00 83,33 
 Standar Deviasi 33,26057 34,20594 
 Rata-rata 58,8131 22,7810 
(Sumber : Penelitian tahun 2022) 

Tabel 4 menunjukan bahwa 

kelompok intervensi yang diberikan media 

KIE beserta pendampingan WhatsApp Grup 

memliki nilai rata-rata N-gain 58,8131 

lebih banyak pada kategori cukup efektif 

(36%) dan sudah efektif (24%) 

dibandingkan dengan menggunakan media 

KIE saja dengan rata-rata nilai N-Gain 

22,7810, lebih banyak pada kategori tidak 

efektif jika hanya menggunakan media KIE 

saja (72%). Perbandingan keefektifan suatu 

media dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata N-Gain, dimana nilai rata- 

rata N-Gain pada kelompok intervensi lebih 

tinggi dari pada nilai rata-rata N-Gain pada 

kelompok pembanding. 

Tabel 5 Skor N-Gain Sikap Responden 

No Kategori Kelompok Intervensi 
(KIE+WA) 

Kelompok Pembanding 
(KIE) 

 Tidak efektif 8 (32%) 23 (92%) 
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 Kurang Efektif 1 (4%) 2 (8%) 
 Cukup Efektif 11 (44%) 0 (0%) 
 Efektif 5 (20%) 0 (0%) 
 Minimum -12,50 -33,33 
 Maksimum 100,00 45,45 
 Standar Deviasi 34,05774 15,55946 
 Rata-rata 49,0595 8,2940 
(Sumber : Penelitian tahun 2022) 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan hasil perhitungan N-Gain 

untuk melihat efektifitas dari penggunaan 

media KIE terhadap sikap responden 

tentang anemia, kelompok intervensi yang 

diberikan media KIE beserta pendampingan 

WhatsApp Grup sudah cukup efektif (44%) 

dan sudah efektif (20%), walaupun masih 

ada yang tidak efekitf (32%), dibandingkan 

dengan menggunakan Media KIE saja, 

dimana hampir seluruh berada pada 

kategroi tidak efektif jika hanya 

menggunakan media KIE saja (92%). 

Perbandingan keefektifan media yang 

digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata N-Gain, dimana nilai 

rata-rata N-gain pada kelompok intervensi 

lebih tinggi (49,0595) dari pada nilai rata-

rata N-Gain pada kelompok pembanding 

(8,2940). 

 

Pembahasan 

Pengaruh penggunaan Media KIE yang 

didampingi dengan WhatsApp Grup  

Hasil penelitian menunjukan 

terdapat peningkatan nilai rata-rata 

pengetahuan ibu hamil setelah dilakukan 

promosi kesehatan melalui media KIE 

disertai pendampingan WhatsApp Group 

tentang anemia, dimana perbedaan rata-rata 

terjadi pada semua responden pada 

kelompok intervensi yaitu 7,9±1,605 

menjadi 12,08±2,120 dengan nilai p-value 

0,000 (p<0,05). 

Penelitian ini sejalan dengan 

peneltian yang dilakukan oleh (Defilza et 

al., 2021) bahwa ada pengaruh yang 

bermakna pendidikan kesehatan dengan 

whatsapp grup terhadap pengetahuan p 

value = 0,000 (p<0,05), selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh (Saraswati et al., 2019) 

yang meneliti tentang pengaruh media 

whatsapp dan leafleat terhadap perilaku 

pemeriksaan payudara sendiri pada siswi 

sekolah menengah atas di kota kendari, 

hasil yang didapatkan ada perbedaan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian media promosi kesehatan 
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melalui whatsap dengan p value <0,001 (p 

< 0,05). 

Penggunaan whatsapp sebagai 

media pendidikan kesehatan yang diikuti 

dengan diskusi memungkinkan peningkatan 

interaksi antara peneliti dan anggota grup 

yang berada pada kelompok intervensi 

sehingga terjadi peningkatan pengetahuan 

post test. Anggota grup dapat bertanya 

langsung ke peneliti ketika diskusi tentang 

imunisasi DPT tanpa harus bertemu tatap 

muka (Hossain et al., 2021). Adanya sesi 

diskusi dan pengulangan materi membuat 

peserta lebih mudah mengingat dengan 

informasi yang diberikan. 

Pengaruh penggunaan Media KIE 

terhadap pengetahuan ibu hamil  

Hasil penelitian menunjukan 

terdapat peningkatan nilai rata-rata 

pengetahuan ibu hamil setelah dilakukan 

promosi kesehatan melalui media KIE 

tentang Anemia, diketahui perbedaan rata-

rata terjadi pada semua responden pada 

kelompok pembanding yaitu 9,40±1,607 

menjadi 11,04±1,399 dengan nilai p-value 

0,001 (p<0,05). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et 

al., 2018), bahwa ada pengaruh tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian Media KIE khususnya edukasi 

gizi dengan nilai p value 0,001 (p<0,05). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Saraswati et al., 2019) menunjukan ada 

pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan 

media KIE berupa Leafleat terhadap 

pengetahuan siswa tentang perilaku 

pemeriksaan payudara sendiri dengan p 

value = 0,001 (p<0,05). 

Edukasi merupakan proses 

berlangsungnya interaksi antara manusia 

dan lingkungan dan menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan serta sikap. Melalui proses 

edukasi seseorang akan belajar yang 

awalnya tidak tahu menjadi tahu (Hidayah, 

2015). Komunikasi yang terjalin dengan 

baik akan memberikan pengetahuan,sikap, 

kepercayaan dan lain sebagainya. Kondisi 

sosial yang baik akan memberikan 

ketersediaan fasilitas, sedangkan training 

yang baik akan memberikan pengaruh 

terhadap sikap dan perilaku (Notoatmodjo, 

2010). 

Pengaruh penggunaan Media KIE yang 

didampingi dengan WhatsApp Grup 

terhadap sikap ibu hamil  

Hasil penelitian menunjukan 

terdapat peningkatan nilai rata-rata sikap 

ibu hamil setelah dilakukan Promosi 

kesehatan melalui media KIE disertai 

pendampingan whatsapp group, perbedaan 
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rata-rata terjadi pada semua responden pada 

kelompok intervensi yaitu 28,88±4,381 

menjadi 37,36±4,536 dengan nilai p-value 

0,000 (p<0,05). 

Penelitian ini sejalan dengan 

(Handayani & Milie, 2020) tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

whatsapp grup terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu hamil dalam deteksi dini 

preeklamspia pada masa pandemi covid-19 

dengan p value = 0,000 (p<0,05) 

(Handayani & Milie, 2020). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya pendidikan 

kesehatan dapat merubah sikap seseorang, 

dimana melalui whatsapp grup 

menyebabkan informasi yang diserap oleh 

ibu hamil dapat mengubah pola pikir yang 

negatif menjadi positif. 

Pengaruh penggunaan Media KIE 

terhadap sikap ibu hamil  

Hasil penelitian menunjukan 

terdapat peningkatan nilai rata-rata sikap 

ibu hamil setelah dilakukan promosi 

kesehatan melalui media KIE, perbedaan 

rata-rata terjadi pada semua responden pada 

kelompok pembanding yaitu 28,12±6,023 

menjadi 29,64±5,529 dengan nilai p-value 

0,003 (p<0,05). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Listyarini 

et al., 2020), bahwa ada pengaruh edukasi 

gizi ibu hamil menggunakan media booklet 

terhadap perilaku pencegahan stunting 

diwilayah kerja puskesmas undaan 

Kabupaten Kudus. Penelitian lain yang 

sejalan adalah (Wicaksono, 2016) yang 

meneliti tentang pengaruh media audio 

visual MP ASI terhadap pengetahuan, sikap 

dan perilaku ibu baduta,, hasilnya bahwa 

ada pengaruh yang signifikan media audio 

visual MP ASI terhadap sikap ibu baduta 

dengan p value = 0,008 (p<0,05). 

Seseorang yang telah diberikan 

suatu intervensi secara khusus 

menggunakan media seperti KIE akan 

meningkatkan suatu pengetahuan dan akan 

merubah sikap dari hasil pengetahuan 

tersebut, sehingga responden akan 

mengambil tindakan untuk merubah 

perilakunya menjadi lebih baik (Saraswati 

et al., 2019). 

Efektifitas Promosi Kesehatan melalui 

media KIE disertai pendampingan 

Whatsapp Group terhadap pengetahuan 

ibu hamil tentang anemia 

Hasil penelitian menunjukan 

peningkatan pengetahuan paling tinggi 

terjadi pada kelompok intervensi dengan 

nilai P-value 0,046 (p<0,05). Selain itu dari 

hasil perhitungan N-Gain dengan adanya 

pendampingan WhatsApp kelompok 

intervensi lebih efektif (24%) dibandingkan 
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dengan kelompok pembanding (4%). 

Sehingga promosi kesehatan melalui media 

KIE disertai pendampingan whatsapp 

group lebih efektif dibandingkan hanya 

media KIE saja dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Arisonaidah et al., 2022) dimana hasilnya 

ada pengaruh pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi pada kelompok 

eksperiment dengan nilai rata-rata pretest 

6,40 dan posttes 11,67 serta nilai p value 

0,008, kemudian berdasarkan hasil uji 

independent t test diperoleh nilai p value 

0,002 artinya ada perbedaan yang 

signifikasn antara kelompok ekperimen 

dengan kelompok kontrol setelah dilakukan 

intervensi.  

Penggunaan aplikasi whatsapp ini 

merupakan suatu pengembangan teknik 

komunikasi, untuk menyampaikan suatu 

informasi kepada masyarakat. 

Pengembangan aplikasi ini sangat efektif 

dilaksanakan, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Iswarawanti et al., 2019) yang 

menyebutkan evaluasi secara detail 

menujukan bahwa modul pelatihan yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan 

kompetensi peserta pelatihan. 

Efektifitas Promosi Kesehatan melalui 

media KIE disertai pendampingan 

WhatsApp Group terhadap sikap ibu 

hamil 

Hasil penelitian menunjukan 

terdapat peningkatan pengetahuan paling 

tinggi terjadi pada kelompok intervensi 

dengan nilai P-value 0,000 (p<0,05). Selain 

itu dari hasil perhitungan N-Gain dengan 

adanya pendampingan WhatsApp kelompok 

intervensi cukup  efektif (44%) 

dibandingkan dengan kelompok 

pembandingan (0%). Dapat disimpulkan 

bahwa Promosi Kesehatan melalui media 

KIE disertai pendampingan WhatsApp 

Group lebih efektif dibandingkan hanya 

media KIE saja dalam meningkatkan  sikap  

ibu hamil tentang anemia. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Supriyanto 

& Wulandari, 2011), dimana hasil yang 

didapatkan  bahwa sikap ibu dengan 

menggunakan media whatsapp (26,19) 

memilki efektifitas lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan media 

video dengan nilai p value 0,032 (p<0,05). 

Sikap merupakan suatu ekpresi 

perasaan seseorang yang merefleksikan 

kesukaannya atau ketidaksukaannya 

terhadap suatu objek. Dengan demikian, 

pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap 
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sebagai suatu kecenderungan untuk 

bertindak dengan cara tertentu. 

Kecenderungan mereaksi atau sikap 

seseorang terhadap sesuatu hal, orang atau 

benda dengan demikian bisa tiga 

kemungkinan, yaitu suka (menerima atau 

senang), tidak suka (menolak atau tidak 

senang) dan sikap acuh tak acuh (Damiati, 

2017). 

Kesimpulan 

Terdapat peningkatan  nilai rata-rata 

pengetahuan (p value <0,000) dan sikap (p 

value <0,000)  ibu  hamil  setelah dilakukan 

Promosi kesehatan melalui media KIE 

disertai pendampingan WhatsApp Group  

tentang Anemia. Terdapat peningkatan nilai 

rata-rata pengetahuan (p value = 0,001)  

dan sikap (p value = 0,003)  Ibu  hamil  

setelah dilakukan Promosi kesehatan 

melalui media KIE tentang Anemia. 

Promosi kesehatan melalui media 

KIE disertai pendampingan WhatsApp 

Group lebih efektif dibandingkan hanya 

media KIE saja dalam meningkatakan 

pengetahuan (p value =0,046) dan sikap (p 

value <0,000)  ibu hamil tentang anemia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gunungtanjung 

Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2022. 

Saran 

Bagi ibu hamil perlu mengikuti 

zaman yang sedang terjadi, salah satunya 

dengan memanfaatkan whatsapp untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

kehamialnnya. 

Bagi Puskesmas Gunungtanjung 

perlu adanya upgrading seiring 

perkembangan zaman, sehingga informasi 

yang disampaikan akan secara cepat serta 

valid melalui pemanfaatan dan 

pengembangan media yang dilaksankan 

oleh tenaga kesehatan 
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